
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 1 Februari 2026/ 13 Sya’ban 1447   

Brosur No.: 2246/2286/IA 
 

Menebarkan Kasih Sayang (1) 

Ajaran agama Islam yang diturunkan Allah SWT ke muka bumi ini bukan 
untuk menumbuhkan kebencian, permusuhan, atau tindakan saling 
menyakiti, apalagi merusak kehidupan. Islam justru hadir untuk 
menebarkan kebaikan, menghadirkan rasa aman, dan menumbuhkan 
kasih sayang di tengah kehidupan manusia. Islam memuliakan 
manusia, menenangkan hati yang resah, serta memperbaiki hubungan 
antar sesama dengan sikap lembut dan penuh cinta. Karena itulah Allah 
mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam, 
bukan hanya bagi ummat Islam, tetapi bagi seluruh makhluk, agar 
kehadiran Islam benar-benar dirasakan sebagai ajaran yang membawa 
kedamaian dan keselamatan. 

Allah SWT berfirman: 

 107الَّنبياء :  .وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلَّا رَحَْْةً ل لِْعٰلَمِيَْ 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam. [QS. Al Anbiyaa’ : 107] 

Kasih sayang adalah akhlaq utama yang sangat dicintai Allah SWT dan 
menjadi pintu datangnya banyak kebaikan dalam hidup seorang 
mukmin. Dengan hati yang lembut dan sikap penuh kepedulian, 
seorang hamba akan lebih dekat dengan pertolongan dan keberkahan 
Allah. Kebaikan yang lahir dari kasih sayang tidak akan pernah bisa 
digantikan oleh kekerasan. Inilah teladan Rasulullah SAW dalam 
dakwah dan kehidupan beliau, bahwa sikap lembut mampu membuka 
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hati, menguatkan persaudaraan, dan membuat ajaran Islam mudah 
diterima serta dicintai oleh manusia. 

  ِ ةَ ََوِِْ الناِِ ِِ   صلى الله عليه وسلمعَنْ عَائِشََ  ََ ْْ : يََ عَائِشََةو  اِنا  صلى الله عليه وسلمانَا رَسَو ََ قاَ
عَلَى   وَِعْلِى  لََّ  ا  مَََََََ الَ فِْقِ  عَلَى  وَوَِعْلِى  الَ فِْقَ   يََََََُوِ ِّ  رَفِيْقٌ   َِ

َْاهو  وَِعْلِى عَلَى مَا سِ  77رقم  2003: 4مسلم . الْعونْفِ وَمَا لََّ 

Dari ‘Aisyah istri Nabi SAW, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
“Hai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang dan senang 
kepada kasih sayang, dan Dia memberi (kebaikan) pada kasih sayang 
itu apa-apa yang Dia tidak berikan kepada kekerasan, dan tidak pula 
Dia berikan kepada apapun selainnya.” [HR. Muslim juz 4, hal. 2003, no 
77] 

Kasih sayang menjadi dasar utama dalam hubungan antar sesama 
orang beriman. Allah SWT mengajarkan agar hamba-hamba-Nya saling 
mendekat dengan kelembutan, bukan dengan sikap keras dan suka 
menghakimi. Dari sinilah iman seharusnya melahirkan sikap ramah, 
menenangkan, dan memberi harapan, bukan sikap kasar yang justru 
menjauhkan manusia dari kebaikan. 

Islam menegaskan bahwa kasih sayang harus terlihat nyata dalam 
sikap dan pergaulan sehari-hari. Hubungan antar sesama tidak 
dibangun dengan prasangka, kekerasan, atau saling menyalahkan, 
tetapi dengan sikap saling memahami, saling menasihati dengan cara 
yang baik, dan keinginan untuk memperbaiki, bukan menjatuhkan. 
Dengan cara inilah iman melahirkan perilaku yang menenteramkan hati 
dan menjaga kebersamaan ummat dalam suasana damai. 

Allah SWT berfirman: 

لٰمٌ عَلَيْمومْ َ نَََ  رَ ِّمومْ  َََ َْ سََََََََََََ َْو ِٰنِنََا فََ ِٰٰ نَ  ْْ وَِمْمِنَو ِْنَ  ََ الاَيِ ءَ
اء وَاِذَا جََ
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َِّ الاَحَْْةَ   ََِ َّهٗ عَلٰى نََفْسََََ َ  مِنَْ  اَن َِ الَةتَ بوا  ٍَ ءًاَ لَِ
ء
ْْ ََو ََ مِنْمومْ سََََ مَنْ عَمِ

َّهٗ وَاَصْلَحَ  بعَْدِهٗ  ْْرٌ راحِيْمٌ ) فاََن  54الَّنعام : ( 54غَفو

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun ‘alaikum.” Tuhanmu telah 
menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang 
siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, 
kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan 
perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. [QS. Al An’aam : 54] 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah menghendaki hubungan antar 
sesama orang beriman dibangun di atas salam, kelembutan, dan sikap 
penuh penerimaan. Perintah untuk menyampaikan salam bukan 
sekadar ucapan, tetapi ungkapan doa, memberi rasa aman, dan 
penghormatan, yang mencerminkan kasih sayang Allah kepada 
hamba-hamba-Nya serta menjadi tanda keimanan yang hidup dalam 
perilaku sehari-hari.  

Rasulullah SAW bersabda: 

   ِ ََوِِْ الناِِ ةَ  ائِشَََََََََََََََََ ِ     صلى الله عليه وسلمعَنْ عَََ : اِنا الَ فِْقَ لََّ    صلى الله عليه وسلمعَنِ الناِِ ََ ا قَََ
انَّو  ْ ءتَ اِلَّا شَََََ وِ مِنْ شَََََ  َ وَِنَْ اََنَّو  وَلََّ  ْ ءتَ اِلَّا  ْْنو فِِ شَََََ : 4مسََََلم . َِمو

 78رقم   2004
Dari ‘Aisyah istri Nabi SAW, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya kasih sayang itu tidaklah berada pada sesuatu kecuali 
ia pasti menghiasinya dan tidaklah dicabut dari sesuatu kecuali 
menjadikannya tercela.” [HR. Muslim juz 4, hal. 2004, no 78] 

ِ     عَنْ اَبِ  رْاَاءِ عَنِ الناِِ : مَنْ اوعْلَِ  حَهََاَّو مِنَ الَ فِْقِ   صلى الله عليه وسلمالََرا ََ قَََا
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مََِ   ََْرْ حو مََِ حَهاََّو مِنَ الَ فِْقِ فََ ََِِْْ. وَمَنْ حو ََْرْ اوعْلَِ  حَهاََّو مِنَ ا فََ
 ََِِْْ  حرِث حسن صحيح 2082  رقم: 248: 3الترميى . حَهاَّو مِنَ ا

Dari Abu Darda’, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
diberi bagiannya berupa kasih sayang, maka sungguh ia telah diberi 
bagiannya berupa kebaikan. Dan barangsiapa yang terhalang dari 
bagiannya berupa kasih sayang, maka sungguh ia terhalang dari 
bagiannya berupa kebaikan.” [HR. Tirmidzi juz 3, hal. 248, no. 2082, 
hadits hasan shahih] 

Kedua hadits tersebut menegaskan bahwa kasih sayang merupakan 
sumber keindahan dan kebaikan dalam seluruh aspek kehidupan. 
Setiap sikap, ucapan, dan perbuatan yang dilandasi kasih sayang akan 
tampak mulia, menenangkan, dan membawa manfaat, sedangkan 
hilangnya kasih sayang hanya akan melahirkan cela dan keburukan. 
Karena itu, orang yang dianugerahi sifat kasih sayang sejatinya telah 
memperoleh bagian besar dari kebaikan hidup, baik dalam hubungan 
dengan sesama maupun dalam nilai amal di sisi Allah SWT, sementara 
mereka yang terhalang darinya berarti kehilangan jalan penting menuju 
kebaikan dan keberkahan. 

Allah SWT berfirman: 

َْ لَّآ   قو
اْ الصٰ لِحٰتِِۗ ْْا وَعَمِلو ِْنَ اٰمَنَو وَ اللّٰ و عِبَااَهو الايِ وَِبَشِ  ذٰلِكَ الايِيْ 

ْْ حَسَنَةً نا اِْ   تَرِ ْْ َْبِٰۗ وَمَنْ اَِ وْ ََ فِِ الْ اًَ اِلَّا الْمََْاا لَومومْ عَلَيَِّْ اَجْ   لَٗ اَسَََْٔ
ا حوسْنًا ٍَ ْْرٌ   ِۗفِيَْ ْْرٌ شَمو رْى :  .اِنا اللّٰ َ غَفو  23الش

Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. Katakanlah: 
"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan." Dan siapa yang mengerjakan 
kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya 
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itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. [QS. 
Asy Syuuraa : 23] 

وَ لََومو الاَحْْٰنو وواًّا اْ الصٰ لِحٰتِ سَيَجْعَ ْْا وَعَمِلو ِْنَ اٰمَنوَ يم :    .اِنا الايِ  96م

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, kelak 
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 
rasa kasih sayang. [QS. Maryam : 96] 

َْ للّ ِٰ ِ   قو
ِ  وَالََّْرْ ِِۗ ْٰ مٰ َْ لِ مَنْ ماا فِِ السََََََََََََََا َِّ    ِۗقو َ نََ  عَلٰى نََفْسََََََََََََََِ

وَوْٓا    ِۗ الاَحَََْْةَ  ََِ ِْنَ َْٓسََََََََََََ  الَََايِ
َِِّۗ ةِ لََّ رََََِْ  فِيََْ ِْيٰمَََ مِ الْ ْْ ََِ ليََجْمَعَنامومْ اِلٰٰ 

نَ )  ْْ وَِمْمِنَو مْ لََّ  وٍ مْ فََ وٍ   12الَّنعام : ( 12انََْفوسَ
Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi?" 
Katakanlah: "Kepunyaan Allah". Dia telah menetapkan atas diri-Nya 
kasih sayang. Dia sungguh-sungguh akan menghimpun kamu pada hari 
kiamat yang tidak ada keraguan terhadapnya. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. [QS. Al An’aam : 12] 

Kasih sayang akan tumbuh dari hati yang dekat kepada Allah melalui 
ibadah yang ikhlas. Ruku’ dan sujud melatih kerendahan hati, 
menenangkan jiwa, dan membersihkan hati dari kesombongan serta 
kebencian. Dari kedekatan kepada Allah itulah lahir pribadi-pribadi 
beriman yang menebarkan kedamaian dan menjaga persaudaraan di 
tengah masyarakat. 

وَ اللّٰ ِ  ْْ ََو ِْنَ   ِۗمُوَمارٌ راسََََََ ٗ وَالايِ وٍمْ    مَعَه  نََ ءو  ََيَْ
ءو عَلَى الْموفاارِ روحَْاَء

اء را ََِ اَشََََََ
َْا ً  ََْ ً  مِ نَ اللّٰ ِ وَرِ ََ ََْ نَ فَ ََ نََنوْْ جارًا اَِبَْ ََو وٍمْ رو اعًا سََ َٰى تََ
يْمَا ومْ ِ ْ   ۖ  ََِ سََ

اِ  ْْ جو َِ السََََََََََََََِّ مْ مِ نْ اثََ ٍِ  ِْْ ْْرٰىَةِ   ِۗ ووجو مْ فِِ النَا وٍ وٍمْ فِِ   ۖ ذٰلَِكَ مَ ََلو وَمَ ََلو
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 َِ َِِۚ َ َ رْتَِ آَََْْ يْ َ َ هٗ الَِّْنِْْ ٗفاَه ه  ْٰى عَلٰى    شَطْـََََََٔٔٔٔٔ   سُوْقِهٗ فاَسْنََنْلَظَ فاَسْنََ
ارَ  َِ ليَِنِيْظَ مِِمو الْموفَََا اْ   ِۗ وَِعْجَََِ و ال ِّراا ْْا وَعَمِلو ِْنَ اٰمَنَو يِ رَ اللّٰ و الَََا وَعََََ

اًَ عَهِيْمًا مْ مانْفًَََِ وااَجْ وٍ  29الفنح :  .الصٰ لِحٰتِ مِنَْ

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridlaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat 
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shaleh di antara mereka ampunan dan pahala 
yang besar. [QS. Al Fath : 29] 

   ٌَِِْ مومْ عَ ٌَِِْ  عَلَيَِّْ مَا عَنِنِّمْ حَ ََِ ٌَ مِ نْ انََْفوسَََََََََََ ْْ ََو ءَ ومْ رَسَََََََََََ
َْرْ جَاء لَ

ٌْ راحِيْمٌ  لْمومْمِنِيَْ رَءووْ ِٰ َ 128) عَلَيْمومْ  ِِ ََْ َْ حَسَََََََََ وْ َْلاْْا فََ ( فاَِنْ تََ
 َْ ََّ اِلَّا  و َْ رَ ِّ الْعََِْ  الْعَهِيْمِ )   ِۗ اللّٰ و لََّٓ الَِٰ َْ الَْتو وَ و  (129عَلَيََِّْ تََ

ْ ة :   129-128الن

128.Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. 
129. Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: 
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"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya 
aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang 
agung." [QS. At Taubah : 128-129] 

Ayat-ayat tersebut menggambarkan sosok Rasulullah SAW sebagai 
teladan sempurna yang memadukan keteguhan iman dengan 
kelembutan hati. Beliau dan para sahabat digambarkan tegas terhadap 
kebathilan namun penuh kasih sayang di antara sesama orang 
beriman, hati mereka tunduk dalam sujud, mata mereka basah oleh 
harap akan ridla Allah, dan hidup mereka diabdikan untuk kebenaran. 
Dalam waktu yang sama, Rasulullah SAW ditampilkan sebagai sosok 
yang sangat peduli terhadap ummatnya, merasa berat atas penderitaan 
mereka, begitu menginginkan keselamatan dan kebaikan bagi mereka, 
serta dipenuhi kasih dan rahmat yang mendalam. Ayat-ayat ini 
mengetuk hati kaum beriman agar meneladani Rasulullah SAW: kuat 
dalam prinsip, lembut dalam sikap, tegar dalam perjuangan, namun 
penuh cinta, empati, dan kepedulian dalam membersamai sesama. 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

  ِ تََ عَنِ الناِِ َِِْ َََِْْ  صلى الله عليه وسلمعَنْ جَ : مَنْ يُوََْمِ الَ فِْقَ يُوََْمِ ا ََ : 4مسَََََََلم . قاَ
 74رقم   2003

Dari Jarir, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
terhalang dari sifat kasih sayang, berarti dia terhalang dari kebaikan.” 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2003, no 74] 

ا  ِِ انَا الناِِ َِ ْ نِ عَبْرِ  َِِْ اَ ليََوعْلِى   صلى الله عليه وسلمعَنْ جَ َِ عَ ا وَجَ : اِنا  ََ قاَ
وِ عَبَْرًا اعَْلََاهو   . وَاِذَا اَحََ ا  ِِ َْوَْ وَِعْلِى عَلَى ا ا لََّ  عَلَى الَ فِْقِ مََ

ْْا. مَِو رْ حو نَ الَ فِْقَ اِلَّا قََََ ْْ تتَ يُوََْمو َِ  ََيَََْ ا مِنْ اَ َََْ اللبرانى فِ   الَ فِْقَ. مََََ
 2274  رقم: 306: 2المبِ 
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Dari Jarir bin ‘Abdullah, bahwasanya Nabi SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla memberi kepada orang yang kasih 
sayang apa-apa yang tidak Dia berikan kepada orang yang pandir 
(bodoh). Dan apabila Allah mencintai kepada seorang hamba, Allah 
memberinya kasih sayang. Dan tidaklah suatu keluarga yang terhalang 
dari kasih sayang, melainkan sungguh mereka terhalang pula dari 
kebaikan.” [HR. Thabarani di dalam Al-Mu'jamul Kabiir juz 2, hal. 306, 
no. 2274] 

Hadits ini menjelaskan bahwa kasih sayang merupakan tanda 
kecintaan Allah kepada seorang hamba sekaligus sebab turunnya 
berbagai kebaikan dalam hidupnya. Sifat lemah lembut bukanlah 
kelemahan, melainkan anugerah berharga yang Allah berikan kepada 
orang-orang pilihan-Nya, karena melalui kasih sayang lahir 
kebijaksanaan, ketenangan, dan sikap yang tepat dalam menghadapi 
persoalan. Sebaliknya, kebodohan yang dimaksud dalam hadits ini 
bukan semata kurangnya pengetahuan, tetapi sikap kasar dan tergesa-
gesa yang menutup pintu kebaikan. Ketika kasih sayang tidak hadir 
dalam sebuah keluarga, hubungan menjadi kering, mudah diliputi 
konflik, dan keberkahan pun menjauh. Dengan demikian, hadits ini 
mengingatkan bahwa menumbuhkan kasih sayang dalam diri dan 
lingkungan keluarga merupakan kunci utama untuk meraih kebaikan, 
keharmonisan, dan cinta Allah SWT. 

 

 
Bersambung … 


